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KEBERHASILAN SUKU BATAK TOBA

Orang Batak, adalah dua kata yang banyak difahami oleh orang diluar
suku Batak sebagai gambaran orang yang tidak mau kalah, bersuara keras,
terbuka, spontan, agresif, pemberani, rentenir, preman, suka minum tuak,
suka main catur, pandai main gitar, inang-inang, dan perantau. Tetapi
mereka juga dikenal sebagai seniman, pandai bernyanyi, pengacara yang
sukses, guru dan guru-guru besar yang handal, politikus yang piawai,
menteri disetiap kabinet, dan jendral berbintang empat.

Orang yang tinggal di luar komunitas Batak banyak yang tidak
mengetahui bahwa sebetulnya yang disebut sebagai Orang Batak, terdiri dari
berbagai sub suku Batak, yaitu Balak Toba, Batak Karo, Batak Simalungun,
Batak Pakpak, Batak Mandailing dan Batak Angkola ( Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan. 1985).

Sebagai seorang sarjana Psikologi berlatar-belakang suku Jawa yang
merantau ke Medan sejak tahun 1979 dan bekerja sebagai pengajar di
lingkungan universitas, saya bertemu dan bergaul dengan teman-teman dan
mahasiswa dari berbagai macam latar belakang budaya dan suku. Melalui
pergaulan ini, saya mendapatkan pemahaman yang pada akhirnya membuat
saya tertarik dan memiliki rasa ingin tahu yang besar, terarah kepada suku
Batak Toba.

Bila melihat komposisi jumlah pejabat pemerintahan di Propinsi
Sumatera Utara ternyata didominasi oleh mereka yang berasal dari suku
Batak Toba. Dari Buku Kerja Tahun 2005 Pemerintah Provinsi Sumatera
Utara, didapat data jumlah pejabat yang berlatar belakang suku Batak Toba
sebanyak 41%, sementara suku Batak lainnya berada dibawahnya. Sebagai



Pebisnis, suku Batak Toba hanya berada satu tingkat di bawah para pebisnis
dari etnik Cina yang memang memiliki predikat sebagai “masyarakat
pedagang” (North Sumatera Chamber of Commerce & Industry, 2005). Saya
juga menemukan bahwa mahasiswa suku Batak Toba pada umumnya
menunjukkan tingkat keberhasilan belajar yang lebih tinggi daripada
mahasiswa suku lain. Mahasiswa suku Batak Toba tidak hanya berusaha
lulus, tetapi lulus dengan nilai baik. Hal ini tergambar dalam data lulusan S1
Universitas Sumatera Utara Tahun Akademik 2003-2004. Dalam bidang studi
eksakta, dengan jumlah wisudawan sebanyak 966 orang, maka wisudawan
dengan IPK di atas 3, 17% nya berasal dari suku Batak Toba. Sementara
dalam bidang studi non eksakta, dengan jumlah wisudawan sebanyak 669
orang dengan IPK di atas 3 yang berasal dari suku Batak Toba juga 17% .
Suku-suku Batak lainnya secara berarti jauh dibawah jumlah tersebut dengan
penyebaran yang hampir merata.

Fenomen keberhasilan ini cukup menstimulasi saya untuk mendalami
lebih jauh tentang kehidupan masyarakat suku Batak Toba melalui suatu
studi ilmiah yang menggali sisi subyektif masyarakat suku Batak Toba itu
sendiri

Seperti telah disebutkan, di Sumatra Utara ada 6 (enam) suku Batak,
dan keenam sub suku Batak tersebut sebenarnya berasal dari satu nenek
moyang yang sama yaitu : Si Raja Batak (Guitom, R. Dj, 1992). Bagi suku
Batak Toba, jalan menuju tercapainya kekayaan dan kehormatan adalah
melalui pendidikan anak. Suku Batak Toba meletakkan pendidikan sebagai
hal yang utama dalam kehidupan mereka yang dilandasi oleh nilai-nilai
filsafat hidup orang Batak Toba, hagabeon ‘anak’, hamoraon ‘kekayaan’ dan
hasangapon ‘kehormatan’ (Irmawati, 2002). Semakin tinggi tingkat
pendidikan anak-anak suatu keluarga, semakin terhormat atau sangap



keluarga itu dalam masyarakatnya. Oleh karena itu, meskipun mayoritas
penduduk di daerah Batak Toba hanya bermatapencaharian sebagai petani
dengan kehidupan yang sederhana, namun orang tua menunjukkan aspirasi
yang tinggi terhadap pendidikan anak, dan anak pun menunjukkan
kebutuhan berprestasi yang sangat besar. Bagi orang Batak Toba, rangkaian
tiga kata hagabeon, hamoraon, hasangapon secara eksistensial saling
mendukung, yaitu nilai bud a jadi tujuan dan pedoman
hidup ideal orang Batak Toba (Harahap & Siahaan, 1987). Sebagai
pedoman hidup, maka Aagabeon, hamoraon dan hasangapon adalah sebuah
nilai atau vae bagi suku Batak Toba. Seperti dikatakan Triandis
(1994 a, h 111) "values are principles that guide our lives”

Kondisi suku bangsa Batak Toba berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan di Amerika oleh Charlotte Patterson dan kawan-kawan serta
Hess (dalam-shafter, 1994), yang menemukan bahwa anak-anak dari kelas
sosial ekonomi menengah ke atas mendapat skor yang lebih tinggi dalam
kebutuhan berprestasi dibandingkan dengan anak-anak kelas sosial ekonomi
rendah. Hal ini juga berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh Munandar
(1989), seorang ahli psikologi pendidikan, dalam makalah lokakarya
pembinaan non formal, bahwa beberapa penelitian di Indonesia
membuktikan pada keluarga kelas sosial ekonomi rendah, orang tua bersikap
permisif terhadap anak dan aspirasi orang tua terhadap pendidikan anak
tergolong rendah.

Saya menduga pada suku Batak Toba nilai-nilai filsafat hidup
hagabeon, hamoraon dan hasangapon menumbuhkan affiliation motive,
power motive dan achivement motive (McClelland, 1987), yang kemudian
memotivasinya untuk bekerja keras meraih “keberhasilan”. Berdasarkan
dugaan ini saya meninjau keberhasilan suku Batak Toba menggunakan



Terminal values adalah nilai-nilai yang ingin dicapai, yang merupakan
tujuan hidup yaitu hagabeon, hamoraon dan hasangapon, sedangkan
instrumental values merupakan mode of conduct untuk mencapai
terminal values yang terdiri dari religi, hamajuon, patik dohot uhum,
konflik dan pengayoman.

Hagabeon, hamoraon, hasangapon adalah sebuah kesatuan nilai yang
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain karena pencapaian
hasangapon harus melalui tahapan pencapaian hagabeon, dan
hamoraon. Nilai-nilai hagabeon, hamoraon, hasangapon ini pada
hakekatnya mengandung prinsip menguasai, menjadi sumber
tumbuhnya power motive dan munculnya achievement motive. Karena
hanya dengan menunjukkan prestasi, orang akan memiliki pengaruh.
Disamping orang tua sebagai tokoh utama  dalam
menginternalisasikan nilai-nilai, Aula-hula, boru dan dongan tubu
secara aktif ikut mentransformasikannya dalam kehidupan sehari-hari
maupun secara khusus dalam kegiatan adat.

Cara atau gaya pewarisan nilai-nilai yang diterapkan bervariasi namun
konsisten, yaitu mulai dari pemberian doa, pemberian nasehat, cara
pengasuhan yang otoriter namun ada saatnya demokratis, modelling
dari orang tua dalam bentuk perilaku nyata atau cerita, pemberian
bantuan berupa materi maupun non materi, pemberian saran dan
pemberian penghargaan secara “terbuka” di lingkungan keluarga,
gereja dan kelompok marga atas keberhasilan yang diperoleh.

Faktor-faktor lain yang berperan dalam keberhasilan suku Batak Toba
adalah ajaran agama, kondisi alam yang tandus, kondisi lingkungan
sosial, peran orang tua, khususnya peran “Ibu” yang bersedia



berkorban demi keberhasilan anak-anaknya, serta perasaan hosom
(dendam), teal (sombong), elat (dengki) dan late (iri) yang membuat
orang Batak Toba “tidak mau kalah”

. Pada orang Batak Toba yang beragama Islam, keberhasilan yang
mereka upayakan dan raih, pada hakekatnya adalah untuk meraih
nilai yang sama dengan orang Batak Toba beragama Kristen, yaitu
hasangapon. Demikian pula pelaksanaan adat di lingkungan Batak
Toba Islam pada prinsipnya sama dengan di lingkungan Batak Toba
Kristen. Hanya saja hal-hal yang tidak diperbolehkan dalam ajaran
Islam ditinggalkan atau tidak dilakukan.

Dari hasil penelitian ini, saran yang saya ajukan adalah :

1. Pembuktian bahwa nilai-nilai suku Batak Toba diwariskan antar tiga
generasi dengan pemaknaan yang relatif menetap meskipun dalam
pelaksanaannya ada pergeseran, serta terbukti memicu dan memacu
suku Batak Toba meraih keberhasilan, memperlihatkan bahwa nilai-
nilai budaya, harus dipertahankan sebagai “/oca/ wisdom" sekaligus
“human capital’.

2. Di dalam interaksi agalifian na tolu, sangat besar peluang yang
diciptakan ke arah konsensus. Seluruh potensi konflik dapat dieliminir
di dalam musyawarah dafihan na tolu. Oleh karenanya upaya-upaya
pembangunan selayaknya dapat mendayagunakan forum musyawarah
dalihan na tolu semaksimal mungkin sehingga seluruh potensi konflik
yang mungkin timbul dapat diredusir.



Belajar dari keberhasilan suku Batak Toba yang bersumber dari nilai-
nilai yang dianut maka dalam upaya pembangunan bangsa periu
terlebih dahulu disepakati nilai-nilai yang berlaku dan didambakan
oleh bangsa Indonesia sebagai nilai-nilai yang menjadi sumber
motives untuk meraih keberhasilan.

Temuan-temuan penelitian ini kiranya semakin membuka wacana
tentang perlunya dilakukan penelitian-penelitian Psikologi Ulayat pada
kelompok budaya yang berbeda untuk membuktikan apakah sebuah
teori atau konsep psikologi bersifat universal atau lebih bersifat
unik/khas/spesifik pada budaya yang berbeda-beda.

Terdapat aspek yang unik dan variabilitas yang luas dalam kehidupan
suku Batak Toba yang terungkap dengan menggunakan metode
kualitatif. Oleh sebab itu, pengembangan metode kualitatif dalam
penelitian-penelitian  psikologi  sosial, khususnya di Indonesia,
merupakan sesuatu yang tidak perlu dipersoalkan atau dipertanyakan
lagi.

Sebagaimana telah dinyatakan di awal bahwa penelitian ini berupaya
menggali sisi subyektif masyarakat suku Batak Toba, karenanya untuk
mendapatkan gambaran obyektif yang terkait dengan hubungan
kausalitas nilai-nilai yang mendasari motif-motif penentu keberhasilan
suku Batak Toba, perlu dilakukan penelitian lain dengan menggunakan
metode kuantitatif.

Sebagai bagian dari masyarakat Indonesia yang multi etnik, suku
Batak Toba adalah suku yang unik dengan potensi SDM yang memiliki
power motive & achievermnent motive yang tinggi, motif-motif yang



dibutuhkan  untuk  meraih  keberhasilan. Namun  sikap
primordialismenya yang kuat akan menjadi penghambat untuk tampil
sebagai seorang pemimpin masyarakat dalam arti luas yang harus
berdiri di antara berbagai kepentingan kelompok secara seimbang. Hal
ini perlu menjadi perhatian suku Batak Toba agar keberhasilan yang
diraih, dapat menjadi kontribusi yang positif bagi pembangunan
bangsa Indonesia.

Terakhir, melihat pada keberhasilan suku Batak Toba yang secara
umum tidak didukung oleh kehidupan ekonomi yang mencukupi,
namun gigih bekerja keras untuk merubah kehidupan dan meraih
keberhasilan, kiranya hal ini dapat menjadi “spirit’ sekaligus “mode/’
dalam meraih keberhasilan di bidang pendidikan, pemerintahan dan
bisnis bagi keluarga Indonesia berstatus ekonomi”terbatas”.






